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ABSTRAK

Arsitektur dewasa ini harus mampu memahami kekhasan suatu bentuk pada bangunan, dengan
pemanfaatan secara maksimum dari penggunaan bahan-bahan bangunan, tekstur bahan
bangunan, serta warna permukaan yang akan diterapkan pada facade bangunan tersebut,
sehingga suatu bangunan mempunyai ciri khas sendiri yang berbeda dari bangunan-bangunan
yang ada. Facade pada bangunan Hotel Aston Primera Pasteur ini terlihat sederhana dengan
bentuk geometris dan warna yang khas. Bentuk dasar pada bangunan ini terlihat jelas, yaitu
perpaduan antara persegi panjang dan bujur sangkar. Bentuk geometris tersebut juga di
terapkan pada bentuk jendela dan tower, sehingga pada facade bangunan terlihat suatu pola
yang tersusun baik. Namun bentuk facade dan nilai kenyamanan tersebut diharapkan sesuai
dengan kebutuhan bangunan.

Kata Kunci: Wujud, Dimensi, Warna, Tekstur, Posisi, Orientasi

ABSTRACT

Architecture today must be able to understand the uniqueness of the shape of the building, with
the maximum utilization of the use of building materials, and also textures and colors that will
be applied to the surface of the building facade. So, that a building has its own distinct
characteristic of the existing buildings. Facade building at Aston Primera Pasteur Hotel 1ooks
simple geometric shapes and color characteristics. The basic form of the building is evident,
which is the combination of rectangles and squares. Geometric shapes are also applied in the
form of windows and tower, so that the building facade looks a well-organized pattern. But the
form of the facade and the value of convenience are expected according to the needs of the
building.
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1. PENDAHULUAN

Sebagai salah satu kota terbesar di Indonesia iyemjadi salah satu kota tujuan wisata serta
sebagai kota industri, Bandung harus mempunyaingadan prasarana yang mendukung kegiatan
interaksi antara pelaku ekonomi. Kegiatan perekoanrgang semakin meningkat di kota Bandung
menjadikannya sebagai salah satu kota tujuan kegi pebisnis, baik lokal maupun asingAtuk
mempermudah akses, transportasi, dan mengefisiensiaktu para pelaku bisnis, dibutuhkan suatu
tempat penginapan sementara yang terletak di telegaiah kota dengan akses mudah ke mana saja
serta dilengkapi fasilitas-fasilitas yang dapat omgang pekerjaan mereka seperti telepon, faximile,
internet, kendaraan, bahkan ruang konvensi ataupang rapat. Selain itu, para pelaku bisnis
membutuhkan suatu tempat yang berbeda, lebiht¥adan nyaman yang dapat membantu untuk
menghilangkan kejenuhan dan keletihan setelah jaek&arana akomodasi yang sesuai untuk
memenuhi kebutuhan mereka tersebut adalah Hotel.

2. TINJAUAN UMUM

Suatu bangunan mempunyai ciri-ciri visual dari bknbangunannya itu sendiri, tetapi apa
pengertian dari kalimat ciri-ciri visual itu sen@iKalimat tersebut dapat dijabarkan menjadi begtsera
kata, yaitu ciri, visual, dan bentuk, dimana setapa mempunyai makna tersendiri. Pengertian dari
kata-kata (Kamus Besar Bahasa Indonesia Onlinregliat adalah:

e Ciri: Tanda khas yang membedakan sesuatu darilgamg

* Visual: Dapat dilihat dengan indera penglihat (ata

e Bentuk: Wujud yang ditampilkan
Dari penjabaran di atas dapat disimpulkan bahwgexéian dari ciri-ciri visual bentuk adalahfanda
khas yang dapat dilihat dengan indera penglihagamga wujud yang ditampilkan

3. TINJAUAN KHUSUS

3.1.Latar Belakang

Tingkat pembangunan fisik di Indonesia mengalammimgkatan yang sangat pesat. Hal ini
dapat dilihat secara global di kota-kota besamdbhesia, tidak terkecuali di kota Bandung. Banyak
bangunan baru yang bermunculan, dengan berbaggsifyang berbeda, serta dibangunnya jalan-jalan
raya penghubung antar daerah dan antar kota.

Bandung merupakan kota yang banyak didatangi ub&rkelanja dan berwisata. Terbukti
dengan ramainya kota Bandung pada akhir pekan,adebgrdatangannya pengunjung dari daerah
pinggiran Bandung hingga kota-kota terdekat sepakiarta, Cimahi, Sumedang, Garut, dan Tasik. Hal
ini terlihat dengan banyaknya kendaraan bermotgaldn-jalan raya kota Bandung yang berplatkan
kota-kota tersebut, terutama dari Jakarta yangraegani telah dipermudah dengan adanya Jalan Tol
Cipularang yang baru dibangun. Jalan tol ini tetedmpersingkat waktu dan jarak antara kota Bandung
dan Jakarta, sehingga membuat alur pengunjung &Ekarta ke Bandung makin ramai, dan
bermunculanlah banyak tempat penginapan.

Definisi Hotel adalah bangunan berkamar banyak yang disewakbagai tempat untuk
menginap dan tempat makan orang yang sedang dig®aj, bentuk akomodasi yang dikelola secara
komersial, dan disediakan bagi setiap orang untaknperoleh pelayanan, penginapan, serta makan
dan minum. Hotel merupakan salah satu jenis bamgkwanersil yang menyediakan pelayanan
makanan dan minuman, dan pada intinya memberikaititda kamar tidur untuk menginap atau
akomodasi. Pelayanan akomodasi dengan skala bexdsda dengan penginapan, karena ada regulasi
tertentu dalam penentuan sebuah hdtel.

3.2.Data Proyek

Hotel Aston Primera direncanakan akan memiliki R@fhar darsuites. Selain itu juga terdapat
coffee shop, restoran, serta pusat kebugaran termagukdan spa dengan pelayanan yang lengkap.
Fasilitas ruang konferensi yang besar dengan ditukeralatan terkini dan ditunjang tempat parkir
yang luas, tersebar di dua lantai. Lantai dasarihke® buah ruang pertemuan dengan kapasitas untuk
38, 94, dan 144 orang. Lantai kedua juga memilikudh ruang pertemuan dengan kapasitas masing-
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masing 80 orang, yang kesemuanya terhubunil&@ Ballroom yang dapat menampung 450 orang
tamu.

Wakil Presiden Penjualan dan Pemasaran Aston htienal Mr. Norbert Vas, mengatakan
sangat bangga telah dipercaya untuk mengelola lgated bergay&ontemporer yang akan menjadi
hotel ketiganya di Bandung. Hotel Aston Primerakiarlokasi di Jalan Pasteur yang sangat strategis,
dan dikenal oleh para tamu untuk berakhir pekanpmaypelanggan MICE koroporat.

3.3.Identifikasi

Aston mempunyai visi yang sangat jelas untuk dikesecara universal sebagai perusahaan
pengelola keramah-tamahan terpilinAdia Pasifik. Aston memasuki pasar Indonesia pada akhir tahun
1990-an dan saat ini memiliki portfolio sebanyakhéiiel termasuk Hotel, Resd@ervice Apartments,
Boutigue Villa Resorts, danSuites. Dari semuanyal5 di antaranya telah beroperasi, dan 25 hotehdala
tahap pembangunan sampai dengan tahun 2010.

Aston International saat ini mengelola bran hotetamg 5 Grand Aston dan bintang 4 Aston,
juga mengembangkan konsep Hotel dengan ciri kheenpang yang mengusung gaya hidup dengan
branRoyal Alana dan Alana, Vila Resor yang mewah dengan bRoyal Kamuela dan Kamuela, serta
Hotel bintang 3 dan Quest Hotel dan favehotel). Vila mewahRoyal Kamuela Villa yang pertama akan
dibuka pada bulan Desember 2009 di Nusa Dua Bafi, ltbtel bintang 3 yang pertar@aest Hotel
sedang dibangun di beberapa kota seperti Palentzan§emarang.

3.4.Kondisi Tapak

Aston Primera berada di kawasan sangat strategissdit kota Bandung yang dilalui jalan-jalan
utama. Hal ini membuat pencapaiannya mudah untaksds. Dengan lokasi yang berada dekat pintu
tol, maka memudahkan pencapaian bagi wisatawandeatiagg ke Bandung.

3.5.Fasad
Bangunan Aston Primera memiliki ciri umum yang leeld dengan hotel-hotel lainnya di

Indonesia. Bentuk fasad yang menarik merupakar saltu daya tariknya, dengan minim ornamen dan
dipadu bentuk-bentuk geometrisehingga dapat memberikan nilai bentuk pada bamgteraebut.
Penampilan bangunan Aston, merupakan ungkapan bangang terlihat dari luar secara fisik. Secara
keseluruhan fasad bangunan Hotel Aston Primera gugragkan gaya kontemporepenerapan
desainnya menyesuaikan lingkungan di sekitar baangwyang memang merupakan area bisnis dan
komersil.

Gbr. 1 Tampilan Hotel Aston Gbr. 2 Tampilan Hotel Aston Gbr. 3 Fasad Hotel Aston
Primera saat malam hatri Primera saat malam hari Primera

3.6.Material, Warna, dan Tekstur
Berikut tabel data fisik fasad Hotel Aston Primera.

Tabel 1 Material, warna, dan tekstur fasad Hotel Aton Primera

Jendela Balkon
1. | Material | : Kaca 1| Material . Bata plester
2. | Warna : Transparan 2 Warna : Peach
3. | Tekstur | : Licin 3.| Tekstur : Halus
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4. ANALISA

Dalam menganalisa permasalahan mengenai metodacpagan desain yang digunakan
perancang terkait bentuk dan fasad bangunan kdmelikikukan analisa dengan cara membandingkan
antara kenyataan dengan teori dari beberapa buku.

4.1.Ciri-ciri Visual Bentuk

Bangunan komersil Hotel Aston Primera ini memiklrakteristik utama dimana setiap elemen
memiliki hubungan antar bidang-bidang yang menggakan batasan volume bentuk dan memiliki
banyak ciri-ciri visual yang dapat dijadikan pertisngan antara satu bentuk dengan bentuk lainnya bai
pada bangunan itu sendiri maupun lingkungan ditaeliangunan tersebut berdiri. Ciri-ciri visual
tersebut dapat ditinjau dari beberapa faktor yaijud; dimensi, warna, tekstur, posisi, dan oridntas

4.2 Wujud

Wujud adalah ciri-ciri pokok yang menunjukan bentsdrta merupakan hasil suatu konfigurasi
tertentu dari permukaan-permukaan dan sisi-sisiusbantuk. Wujud juga merupakan aspek utama
dimana bentuk-bentuk dapat diidentifikasikan ddaidigorikan.

Secara psikologis manusia akan menyederhanakakufiggn visualnya untuk memudahkan
pemahaman. Dalam setiap komposisi bentuk cendgrandangan subjek utama dikurangi ke arah
bentuk-bentuk yang paling sederhana dan teratunakia sederhana dan teratur suatu wujud, semakin
mudah untuk diterima dan dimengerti, sehingga fasgmhn Hotel Aston Primera dapat diterima dan
dimengerti bahwa wujudnya terdiri dari persegi pagjdan bujur sangkar.
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Gbr. 4 Wujud Hotel Aston Primera

4.3.Dimensi

Perbedaan dimensi pada setiap segmen fasad meaenpuiporsi dan komposisi bentuk.
Untuk mengolah fasad dapat diambil keputusan delgas mengatur tinggi, rendah, panjang, atau
pendek suatu bentuk arsitektur. Hotel Aston Prinmeeaniliki komposisi bentuk panjang, tinggi, dan
rendah. Keputusan dapat didasarkan pada pertimbaegtetika atau pertimbangan visual dari
hubungan dimensi yang diinginkan antara komponengamen suatu bentuk, baik itu sebagian maupun
seluruhnya.
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Gbr. 5 Proporsi dan komposisi bentuk Hotel Aston  Gbr. 6 Proporsi dan komposisi bentuk Hotel Aston
Primera Primera
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4.4 Warna
Warna pada Hotel Aston Primera didominasi oleh wasngu, Hitam dan Yellow Pale. Setiap
warna dapat memberikan respon psikologi yaitu:
« Ungu
Respon psikologi kebangsawanan, untuk memberikaarkeksklusif, karena sifat City
Hotel sesuai dengan warna ungu yang sangat jarsrgud di alam
e Hitam
Warna hitam melambangkan elegan, kemakmuran, damggihan
* Yellow Pale
Memberikan kesan optimis dan harapan
Faktor-faktor yang mempengaruhi penerapan warn yama bangunan yang kontemporer.
Hotel Aston Primera mengambil tema kontemporer, anatarna-warna yang digunakan didominasi
oleh warna-warna kontemporer.

Gbr. 7 Warna kontemporer

4.5.Tekstur

Faktor yang mempengaruhi tekstur adalah matertailassi. Tekstur suatu bahan dapat berasal
dari proses pabrikasi. Karakteristik dan jenis Ipajuga dapat menentukan tekstur fasad. Fasad Hotel
Aston Primera banyak menggunakan material betogapteyang pada dasarnya bertekstur kasar
sehingga mempengaruhi material setelah produkgm&e dinding pabrikasi yang merupakan dinding
beton menentukan tekstur fasad depan Hotel AstomePa.

Gbr. 8 Dinding beton precast pada fasad Hotel AstoRrimera

4.6.Posisi
Posisi dari wujud dasar menjadi komposisi hingganbrentuk fasad. Posisi bentuk persegi dan
bujur sangkar bersifat menyesuaikan diri sehinggmbentuk satu kesatuan.
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4.7. Orientasi
Ornamen dan segmen fasad Hotel Aston Primera nienatientasi. Faktor-faktor yang
mempengaruhi yaitu:
* Fungsi
Sebuah bentuk yang berorientasi memiliki fungsilaamnya, maka orientasi menunjukan
perbedaan fungsi. Setiap bentuk memiliki hubungehadap bentuk yang lain namun
bersifat mengarahkan
* View, angin, matahari, dll.
Pengaruh lingkungan sekitar juga mempengaruhi dpsmbentukan orientasi

Perbedaan yang mencolok pada
facade muka menunjukan orientasi
visual, yang menandakan suatu
fungsi di dalamnya.

Cafetaria

S S e

Gbr. 10 Orientasi pada fasad Hotel Aston Primera

5. KESIMPULAN

Tingginya antusias masyarakat yang menyukeavelling/pelancong berdampak pada
perkembangan bangunan komersial, salah satunyahatbaihgunan Hotel Hotel Aston Primera
termasuk ke dalam kategdCity Hotel dengan klasifikasi sebagieiedium Hotel berkapasitas 28-299
kamar. Dengan gaya kontempoigotel ini dengan mudah dapat menjadi sebuah ikon dadunia
perhotelan Indonesia.

Hotel Aston Primera menjadi trend baru perhotel2zaam hal ini, permasalahan yang timbul
mencakup tentang bagaimana penataan ruang luapodsisnbentuk, serta elemen fasad bangunan yang
mengacu pada landasan teori DK. Ching.

Berdasarkan hasil analisis kajian bentuk fasad riép@tel Aston Primerali Kota Bandung,
serta melalui proseinterview dengan para pengelola dan survey lapangan, magat ahambil
kesimpulan analisis beberapa unsur arsitekturalpotelwujud, dimensi, warna, tekstur, posisi, dan
orientasi.

Kesimpulan sbb.:

*  Wujud
Dari fasad depan Hotel Aston Primera, dapat dii@radan dimengerti bahwa wujudnya
terdiri dari persegi panjang dan bujur sangkar

* Dimensi
Dimensi Hotel Aston Primera menghasilkan kompdsésituk panjang, tinggi, dan rendah
*  Warna
Warna pada fasad Hotel Aston Primera didominasi @larna Ungu, Hitam, dan Yellow
Pale
o Tekstur

Fasad Hotel Aston Primera banyak menggunakan rahtbdton precast yang pada
dasarnya bertekstur

* Posisi
Posisi bentuk persegi panjang dan bujur sangkasifaemrmenyesuaikan diri sehingga
membentuk satu kesatuan
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e Orientasi
Elemen fasad Hotel Aston Primera memiliki orientdan segmen. Faktor-faktor yang
mempengaruhi yaitu fungsi, orientasi view, angam thatahari
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